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SUMMARY

ASMIR. The Assessment and Recommendation of Soil Quality Improvement for 

Oil Palm Plantation Planning in Sungai Keruh Sub-district, Musi Banyuasin District 

South Sumatera (Supervised by H. A. HALEM PKS and H. GUNTUR M. ALI).

Along with the development planning of oil palm plantation in Musi 

Banyuasin Regency especially in Sungai Keruh region, land conversion ffom rubber 

plantations to palm oil plantations is an option to provide land. However, this 

conversion requires detailed studies to ensure optimum results. The aims of this 

study i s to assess the quality and fertility of the soil map units based on plantation 

land and to recommend of soil quality improvement based on soil quality assessment 

for oil palm plantations.

In this study, a semi-detailed survey method was used based on working maps 

at scale 1: 100000 comprising location, land units, and land cover maps. The 

observations and soil sampling were conducted at 9 locations based on distribution 

of dominant land units. These are Pf 4.3 and Pf 3.1 (3 locations each), Pf 3.2 

(2 locations each) and Idf 3.1 (1 location each). All soil sample were analyzed for 

soil pH, available nutrient, CEC, exchangeable bases, and organic matter.

The assessment results show that soil quality at the study site is low, there is 

still a limiting factor that include nutrient retention and availability of nutrients such 

as CEC, pH and available . The limiting factor can be improved with the addition of 

input, such as the CEC with the addition of organic matter, soil pH by adding lame, 

and available as much as 1840 kg/ha and SP-36 fertilizer as much as 155 kg / ha.



RINGKASAN

ASMIR Penilaian dan Rekomendasi Perbaikan Kualitas Tanah Rencana Perkebunan 

Kelapa Sawit Di Kecamatan Sungai Keruh, Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera 

Selatan. (Dibimbing oleh H. A. HALIM PKS dan H. GUNTUR M. ATI).

Seiring dengan perencanaan pengembangan perkebunan kelapa sawit di 

Kabupaten Musi Banyuasin khususnya di wilayah Kecamatan Sungai Keruh, 

konversi lahan dari perkebunan karet menjadi perkebunan kelapa sawit merupakan 

pilihan untuk menyediakan lahan. Namun, konversi ini memerlukan studi terperinci 

untuk memastikan hasil yang optimal. Penelitian ini bertujuan menilai kualitas tanah 

berdasarkan peta satuan lahan pada lokasi penelitian dan menyusun rekomendasi 

perbaikan kualitas tanah berdasarkan penilaian kualitas tanah untuk perkebunan 

kelapa sawit.

Dalam Penelitian ini, menggunakan metode survai semi detail dengan 

menggunakan peta skala 1: 100000 lokasi terdiri dari, peta lokasi penelitian, peta 

satuan lahan, dan peta penutup lahan. Pengamatan dan pengambilan contoh tanah di 

lakukan pada 9 lokasi berdasarkan 4 sebaran peta satuan lahan dominan yaitu Idf 3.1, 

Pf 3.1, Pf 3.2 dan Pf 4.3. Pada Pf 4.3 dan Pf 3.1 ditetapkan 3 lokasi, pada Pf 3.2 

ditetapkan 2 lokasi dan pada Idf 3.1 hanya 1 lokasi. Semua sampel tanah dianalisis 

seperti, pH tanah, KTK, ketersediaan unsur hara, kejenuhan basa, dan bahan organik.

Hasil penilaian menunjukan bahwa kualitas tanah pada lokasi penelitian 

tergolong rendah, masih adanya faktor pembatas yang mencakup retensi unsur hara 

dan ketersedian hara seperti KTK, pH dan P-Bray I. Faktor pembatas dapat di 

perbaiki dengan penambahan input, seperti KTK dengan penambahan bahan organik,



pH tanah dengan penambahan dolomite sebanyak 1.840 kg/ha, dan P-Bray I dengan 

pemberian pupuk SP-36 sebanyak 169,72 kg/ha.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembukaan lahan untuk pengembangan komoditi dapat berakhir dengan 

kegagalan bila ternyata lahan tersebut tidak sesuai untuk komoditi yang di usahakan. 

Ketidak cocokan lahan dengan kesesuaian lahan dan adanya kegiatan pemanfaatan 

sumber daya lahan yang menimbulkan dampak negatif, memerlukan pendataan 

kesesuiaan lahan secara fisik melalui kegiatan evaluasi lahan (Rahman, 1990).

Secara umum kualitas tanah tidak dapat diukur, namun dapat diduga dari

beberapa indikator penentu seperti sifat fisika, kimia dan biologi tanah serta proses

karakteristik dalam pengolahan lahan. Kualitas tanah (soil guality) didefinisikan

sebagai kapasitas tanah yang berfungsi untuk suatu ekosistem, dalam hubungannya

dengan daya dukung terhadap tanaman dan hewan, pencegahan erosi dan

pengurangan terjadinya pengaruh negatif terhadap sumberdaya air serta udara

(Karlen ei al., 1997).

Lahan kering adalah hamparan tanah yang tidak pernah tergenang air 

sepanjang waktu. Dengan demikian dalam penggunaannya untuk usaha pertanian 

membutuhkan air dalam jumlah tidak sedikit, karena sebagian besar lahan kering di 

Indonesia bergantung sama curah hujan untuk memenuhi kebutuhan air bagi tanaman 

(Minardi, 2009). Menurut Soewardi (1985), bahwa lahan kering biasanya 

kualitasnya rendah dan sebagian besar terdiri dari tanah podsolik merah kuning, 

maka dapat dipastikan bahwa akan terjadi defisiensi unsur mikro. Biasanya pada 

tanah podsolik merah kuning kandungan bahan organik di horison A kurang dari 10 %

1
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dan kandungan unsur hara N, P, K dan Ca biasanya rendah, reaksi tanah sangat 

masam hingga masam (pH 3,5 - 5,0), permeabilitas sedang hingga agak lambat, 

daya menahan air kurang dan peka terhadap erosi.

Dalam memilih lahan yang sesuai untuk tanaman tertentu di kenal dua 

tahapan. Tahapan pertama menilai persyaratan lokasi dan kedua mengidentifikasi 

serta membatasi lahan yang mempunyai sifat-sifat yang diinginkan. Tahapan kedua 

dalam memilih lahan sesuai untuk tanaman tertentu pada umunya menentukan unsur 

tanah seperti; Tekstur, pH, KTK, dan unsur N, P serta K tanah (Sitorus, J 985). 

Indranada (1986) menambahkan, untuk mencapai produksi tinggi selain faktor tanah, 

juga faktor iklim (curah hujan dan temperatur) turut menentukan.

Sejalan dengan perencanaan pengembangan perkebunan kelapa sawit di 

Kabupaten Musi Banyuasin dimana pada daerah tersebut jika dilihat dari kondisinya 

cocok untuk pengembangan komoditi tanaman kelapa sawit, sehingga untuk 

mewujudkan perencanaan tersebut perlu adanya alih fungsi perkebunan karet

menjadi perkebunan kelapa sawit. Rencana pengembangan perkebunan kelapa sawit

akan dilakukan pada perkebunan karet rakyat di Kecamatan Sungai Keruh, maka 

perlu dilakukan penilaian kualitas tanah untuk mengetahui potensi lahan dan 

merekomendasikan tentang kualitasnya untuk tanaman kelapa sawit.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1. Menilai kualitas tanah berdasarkan peta satuan lahan pada lokasi penelitian

2. Menyusun rekomendasi perbaikan kualitas tanah berdasarkan penilaian kualitas 

tanah untuk perkebunan kelapa sawit.
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